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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hekonstruks: merupakan proses penghitungan nilal gava ganepuan penyebab
terjadinya getaran yang berdasarkan data respon strukivr Dalam penchtian ini
akan dikap rekonstrukst pava ganpeuan getaran untuk strukior balok Besamya
pava penvebab terjadiova getaran secara teoritis merupakan mput atau mila yang
diketahuw besarnva, Namun, kenvataan di lapangan nilai gava tersebut udak bisa
divkur karena sampat saat i gava hanvalah merupakan suaty konsep. Parameter
vang dapat divkur adalah respon vang dihasilkan. Pada rekonstroksi, besar pava
tuar dapat ditentukan dengan perhitungan balik vaite dengan memasukkan respon

sebagal vanabel imput.

Metode rekonstruksi banyak digunakan untuk tupuan mencari berapa besar gava
vang lenacdh pada bahing-baling helikopter sehingea hehikopler bisa terangkat,
mencari besar gava dorong pada roket, dan lain-lain, Dengan diketahwinva gava
vang terjadi maka perancangan struktur vang diamati dapat dibuat lebih efisien,

terutama dalam pemilihan jenis dan dimensi materal.

Analisa vang dilakukan pada penelitian i merupakan pencuplikan data dar
struktur yang dibuat berupa pemodelan balok vang dibap atas sejumlab segmen
dan ditambahkan lipa massa  tambahan pada  nodal-nodal  tertentu. Serta

pembuatan simulast getaran dengan menggunakan peranskat lunak Maple.
1.2 Tujuan dan Manfaat

Fenelitian ini bertwjuan untuk mengetahul mekanisme rekonstrukst gava pangguan
pada struktur balok vang berpetar dan menentukan frekuensi pribadi melalu
pengujian vang dilakukan Kemuodian menentukan grafik ava gangguan erhadap

waktu secara numerik
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Sedangkan manfaat vang diperoleh adalah:

I Diperolehnyd pengetahuan prakbs dan analiis  tentang  metode
rekonstruksi apar gava penyebab setaran dapar ditentukan
2 Memahami teknik pengukuran sinyal getaran secara digital dengan

meggunakan portable pulse analvzer,
1.3 Batasan Masalah

Batasan analisis dalam penelitian i adalah:

L Sistemn vang diuji merupakan sistem elastis, hnear, dan homogen.

t-d

Batang uyi yang digunakan adalab batang prismatik.

Lar

Data simpangan awal dan kecepatan awal untuk rekonstreks) harus
diketahu

1.4  Sistematika Penulisan

Tulisan im terdin atas lima bab. Penulisan diawall dengan Bab | vang bensikan
pendahuluan. Pada bab ini dibahas latar belakang dilakukannva penelivian, tyjuan

dan manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan,

selanjuinya pada Bab 2 dikemukakan teori-teon getaran yang mendukung mater
renelitian. Pada bab ini dibahas sistem petaran bebas tanpa redaman, getarn
narmonik paksa. dan metode beda lungga vang merupakan metode pendekatan
numertk vang diambil dalam menentukan jawab sistem getaran dalam penelinan
serta teort mengenal struktue balok vanpg mencakup pada matniks massa dan

matriks kekakuannya.

Fada Bab 3 disapkan prosedur komputast dan pengujian, vaitu langkah-langkah
menjalankan program serta keterangan proses penpujian, peralatan vang dipaka,

Zan tabapan-tahapan pelaksansan penpujian.

“ada Bab 4 menampilkan diskusi dan pembahasan hasil pengujan seria simulast

cetaran sistem vang dibuat denean perangkat lunak Maple,



3 PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan eksperimen  penentuan  frekuensi pribadi  strukiue balok  dan
penghitungan rekonstrukst gayva eangguannya, diperoleh beberapa kesimpulan

valiu

| FFrekuenst pribadi hasil pengukuran pada ekspenmental untuk tiga modus
setar tergndah adalah 3 00 He, 1900 Hz, dan 32 Hz, sedangkan frekuensi
pribadi hasi] simulasi adalah 3. 376707 He. 22531605 Hz, dan 61 053989
e Dengan basil i terjadi perbedaan sebesar 14.83% - 20.96%, antara

hasi| eksperimen dengan hasil simulasi.

I~

Selang wakiv pengamatan dalam menghitung respon pada simulas
numenk dengan metode bada hingeas harus diambil dengan nila vang keell
agar respon yang terjadi tidak divergen. untuk hasil vang sangat bagus

. |
maka dibutuhkan selang wakiu Ap < ——

':II'!""u.

L

Hasil rekonstruksi gava gangouan yang didapat sangal mendekati denpan
tava gangguan vang dibertkan semula, pada studi kasus banva lerjadi

perbedaan sehesar (0.0CG0002 3358 Newton pada saat t = 1.31 denk

4 Bagus atau tidaknya hasil rekonstruksi hampir tidak dipengaruhi olch
besarnya selang waktu pengamatan. hasil dengan selang waki pensatan
00005 detik lermvata hampic sama dengan hasil yang didapat walau
dengan sefang wakiu pengamatan 001 detik. Dengan im disimpulkan
bahwa metode beda hinpga sangat bagus dalam penvelesalan rekonstruksi

gaya gangeuin
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